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BAB V  

PENUTUP 

Bab ini terdiri atas dua bagian. Bagian pertama adalah kesimpulan dari 

seluruh isi tesis. Bagian kedua berisikan saran yang ditujukan kaum awam, para 

misionaris dan bagi Serikat Sabda Allah untuk memaknai kemiskinan profetis 

dalam penghayatan hidup misioner. 

5.1 KESIMPULAN 

Pada hakikatnya panggilan hidup religius adalah mengikuti Yesus Kristus 

dan mempersatukan diri dengan Allah melalui pengikrarkan nasehat-nasehat injili. 

Mengikuti Kristus berarti mengenakan cara hidup Kristus itu sendiri yang solider 

dengan manusia. Demikian juga panggilan hidup religius adalah panggilan khusus 

untuk melayani sesama. Oleh karena itu hidup yang dipilih oleh seorang religius 

adalah suatu keputusan pribadi untuk mengikuti Yesus.  

Kisah pemuda kaya dalam teks Mat. 19-16-22 melukiskan bahwa tuntutan 

kemuridan adalah kerelaan untuk menjadi miskin demi Kerajaan Allah. Hidup 

dalam ketidakbergantungan terhadap materi menjadi sebuah tuntutan bagi 

pengikut Kristus. Menjadi murid Kristus berarti berani meninggalkan 

kecenderungan memiliki barang sebanyak-banyaknya dan berani mendonasikan 

kepada orang-orang yang membutuhkan serta kerelaan meneladani cara hidup 

Kristus. Meneladani Kristus berarti mewartakan, mengajarkan dan menghayati 

cara hidup Kristus yang solider. Dengan demikian cara hidup Kristus adalah tanda 

profetis yang nyata bagi manusia. 

Berdasarkan kajian dalam tulisan ini dapat disimpulkan bahwa kemiskinan 

profetis dalam terang Injil Mat. 19:16-26 dapat menjadi inspirasi dalam 

penghayatan hidup misioner. Selain itu kemiskinan profetis juga berimplikasi bagi 

penghayatan hidup misioner SVD. Temuan tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut. Pertama, kisah pemuda kaya dalam teks Mat. 19:16-26 memuat inspirasi 

dalam penghayatan hidup misioner. Bahwasannya tuntutan menjadi murid Kristus 
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adalah kerelaan untuk hidup miskin dan kemauan untuk mengikuti-Nya. Hidup 

miskin yang dimaksudkan itu adalah kerelaan untuk tidak melekatkan diri pada 

harta benda, kerelaan untuk berbagi dengan sesama dan semangat untuk berjuang 

lebih demi pelayanan misioner. Dengan kata lain kemiskinan yang hendak 

dihidupi mesti juga berdimensi profetis. Kedua, kemiskinan profetis dalam terang 

Injil Mat. 19:16-26 dapat menjadi inspirasi bagi SVD dalam penghayatan hidup 

misionernya. Bahwasannya kemiskinan yang dihayati SVD boleh menjadi tanda 

profetis yang memberi inspirasi bagi orang lain. Kemiskinan yang dihayati tidak 

terbatas pada penghayatan personal melainkan juga menjadi sebuah tanda profetis 

yang dapat memberi inspirasi bagi orang lain. Dalam penghayatan hidup misioner 

kemiskinan perlu dihayati secara menyeluruh baik secara ad intra maupun ad 

ekstra. Dalam hubungan dengan kemiskinan profetis menjadi tanda yang memberi 

daya dalam penghayatan baik secara ke dalam maupun keluar. 

Dalam penghayatan secara ad intra (ke dalam) semangat kemiskinan 

profetis memberi inspirasi bagi penghayatan hidup secara komunitas. 

Bahwasannya kemiskinan profetis merupakan tuntutan kemuridan bagi seorang 

SVD di mana tuntutan kemuridan terletak pada kesiapsediaan diri yang bebas dari 

pelbagai keterlekatan dan siap menjadi murid misioner. Kualitas murid Kristus 

yang  misioner terletak pada kebebasan batin untuk menjual pelbagai idealisme 

pribadi demi mengikuti Kristus menuju karya pelayanan yang bebas dari segala 

kecenderungan diri yang membelenggu. Di samping itu kemiskinan profetis mesti 

juga menjadi spiritualitas hidup bagi penghayatan hidup misioner seorang SVD. 

Bahwasannya kemiskinan yang dihayati itu seyogyanya menjadi tanda bahwa 

hidup religius sepenuhnya bergantung pada Allah.  Dengan ini  kemiskinan yang 

dihayati oleh seorang SVD sepatutnya menggerakkan dirinya untuk selalu 

bergantung kepada Allah melalui keberakarannya akan Sabda Allah serentak juga 

menjadi tanda profetis yang memberi inspirasi bagi sesama untuk selalu 

mengandalkan Tuhan dalam seluruh perjalanan karyanya.  

Dalam penghayatan ad extra (ke luar) semangat kemiskinan profetis 

memberi inspirasi bagi pelayanan misioner SVD yang terejawantah dalam matra 

khas SVD. Bahwasannya kemiskinan profetis adalah bagian dari pewartaan itu 

sendiri. Di tengah sikap konsumtif dan kebergantungan akan materi, SVD sebagai 



103 

 

Serikat religius misioner dipanggil untuk menawarkan corak hidup yang 

membebaskan. Karena itu perwujudan pelayanan misioner seorang SVD dilatari 

oleh semangat pemberian diri yang total melalui pelbagai potensi dalam diri baik 

itu materi, bakat, kerja dan sumbangan lain demi pelayanan misioner.  

Kemiskinan profetis hendaknya juga menjadi usaha transformatif dan 

tanda solidaritas yang dapat membawa perubahan pada tatanan hidup manusia. 

SVD dipanggil memberi sumbangan, memberikan tawaran-tawaran solutif 

melalui aktivitas berpikir. Itu berarti setiap pribadi dipanggil dan berpikir untuk 

membangun sebuah tatanan baru melalui perubahan pola pikir dan juga 

keberanian untuk terus berdialog untuk berjumpa dengan kaum miskin. Dengan 

ini seorang SVD menjadi mediator yang mengartikulasikan makna kasih sebagai 

murid-murid Kristus yang transformatif dan solider dan hidup dalam persekutuan 

dengan-Nya. 

Dalam mewujudkan pelayanan, kemiskinan profetis mendapat perwujudan 

pada pewartaan Sabda Allah, Animisi Misi dan Komunikasi. Keberakaran akan 

Sabda Allah oleh seorang SVD menjadi warta profetis bahwa oleh kemiskinan 

yang dihayati menjadikannya sebagai pribadi yang selalu bergantung pada Allah 

melalui penghayatan Sabda Allah. Bahwasannya hidup manusia tidak saja 

bergantung pada materi tetapi juga ada penghayatan akan Sabda Allah.  

Dalam pelaksanaan animasi misi SVD juga membutuhkan kerja sama 

dengan kaum awam untuk mengembangkan semangat pelayanan misioner. 

Semangat kemiskinan profetis menyadarkan seorang SVD bahwa ia tidak 

seharusnya berkerja sendirian melainkan bekerja sama untuk membangun dunia. 

Dengan itu kemiskinan yang dihayati adalah tanda bahwa seorang SVD memberi 

dirinya secara total dalam kerja sama membangun Kerajaan Allah di tengah dunia. 

Selain itu pewartaan di bidang komunikasi juga membutuhkan sebuah semangat 

kemiskinan profetis yang menjiwai karya pelayanan ini. Komunikasi yang 

dibangun-Nya dalam bingkai kemiskinan profetis adalah keterlibatan seorang 

SVD secara nyata dalam situasi hidup manusia itu sendiri. Ia mengkomukasikan 

kasih Allah yang menyelamatkan itu melalui tindakan kasih yang nyata yakni 

mengembangkan komunikasi antarpribadi dengan umat yang dilayaninya. 
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Komunikasi yang dibangun didasarkan pada keterlibatan diri secara utuh dalam 

pelayanan misionernya. 

5.2 SARAN 

5.2.1 Bagi Kaum Awam 

Perlu diketahui bahwa penghayatan hidup dalam semangat kemiskinan 

tidak hanya dihayati oleh kaum religius tertahbis saja melainkan juga meliputi 

kaum awam. Alasan yang mendasari hal itu bahwa nilai kemiskinan tidak saja 

dipahami sebagai ketiadaan materi dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya 

melainkan semangat untuk berjuang dalam bekerja keras dan berbagi dengan 

sesama. Dengan semangat kemiskinan, kaum awam semakin menyadari arti 

berjuang lebih untuk mengupayakan usaha dan karya yang dapat membantu 

sesama. Di samping itu semangat yang dibangun dalam rangka membantu sesama 

dapat menjadi inspirasi bagi orang lain untuk terlibat dalam usaha yang sama 

yakni kerelaan untuk bekerja keras dan kerelaan untuk berbagi dengan sesamanya. 

5.2.2 Bagi Para Misionaris 

Penghayatan kemiskinan bagi seorang misionaris dalam mewujudkan 

pelayanan misioner hendaknya terejawantah dalam tindakan konkret. Hal-hal 

yang dapat dibuat oleh para misionaris dalam mewujudkan pelayanan misioner 

adalah dengan usaha dan karya yang memberdayakan umat baik secara rohani dan 

jasmani. Kegiatan pastoral semacam ini menjadi sebuah upaya untuk saling 

mendukung. Tanda kenabian itu terletak pada semangat untuk bekerja keras demi 

pelayanan misioner. Harta benda yang diusahakan dan yang diterima hendaknya 

selalu terarah kepada penggunaannya bagi kelancaran dan kelangsungan 

pelayanan misioner. 

Dengan semangat kemiskinan yang profetis itu, para misionaris 

diharapkan untuk menunjukkan dirinya sebagai murid Kristus melalui aktus kerja 

dan pelayanan pastoral yang baik. Ungkapan pergilah hendaknya menjiwai 

kehidupan misioner mereka untuk berani keluar dari kemapanan diri menuju 

situasi pastoral yang menantang.  
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5.2.3 Bagi Serikat Sabda Allah 

Serikat Sabda Allah adalah tarekat religius yang menghayati nasehat-

nasehat injili dan berdimensi internasional. Salah satu nasehat injil yang 

dihayatinya adalah kaul kemiskinan. Dalam melaksanakan pelayanan misioner, 

Pertama, kemiskinan yang dihayati itu mesti menjadi tanda kenabian yang 

menginspirasi orang lain. Semangat itu terletak pada upaya untuk berjuang dan 

bekerja keras dalam mengusahakan karya-karya yang berguna bagi pelayanan 

misioner. Kerja keras yang dibangun dalam usaha untuk melancarkan kegiatan 

misioner menjadi tanda kenabian seorang SVD yang menunjukkan bahwa 

kemiskinan yang dihayatinya tidak terbatas pada penghayatan personal melainkan 

terarah kepada pembangunan dan pemberdayaan bagi sesama.  

 Kedua. SVD mesti menjadi animator yang menginspirasi orang dalam 

aksi solidaritas. Dengan semangat kemiskinan profetis yang dihayati itu 

semestinya menjadi tanda profetis yang menginspirasi orang lain untuk terlibat 

dalam semangat untuk saling berbagi dengan sesama yang membutuhkan bantuan 

dan pertolongan. Kehadiran SVD dalam dialog dengan kaum marginal menjadi 

sebuah kerterlibatan yang utuh bersama dengan mereka yang sedang 

membutuhkan bantuan dan pertolongan. Inilah tanda kenabian seorang SVD. 

Kemiskinan yang dihayati menjadi tanda bahwa ada keberpihakan dan 

keterlibatan dengan mereka yang terpinggirkan dalam kehidupannya sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 



106 

 

DAFTAR PUSTAKA 

I. DOKUMEN GEREJA DAN KAMUS 

Konsili Vatikan II, Konstitusi Dogmatis Tentang Gereja. Lumen Gentium dalam: 

Dokumen Konsili Vatikan II. Penerj. R. Hardawiryana. Cet. X. Jakarta: 

Obor, 2009. 

Echols, John M. dan Sadily Hassan. Kamus Bahasa Inggris-Indonesia. Jakarta: 

Gramedia, 1998. 

Pusat Bahasa Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi kedua.            

Jakarta: Balai Pustaka, 1991. 

 

II. PUBLIKASI KHUSUS SVD 

Konstitusi dan Direktorium Serikat Sabda Allah. Generalat Roma: Publikasi SVD, 

2001. 

McHugh, Peter. “Hidup dalam Roh-Spiritualitas Arnoldus Janssen”, svdcuria.org, 

http://www. svdcuria.org/public/ajsc/2005/05id01.htm, diakses pada 28 

Desember 2022. 

SVD Generalat, “Dokumen Kapitel Jenderal SVD XVIII-2018”, svdcuria. org, 

http://www,svdcuria.org/members/hisstrad/gchapter/gc2018/docs/1808doc

id.html, diakses pada 30 Desember 2022. 

SVD Generalate, Dokuments of the XV General Chapter SVD 2000: Listening the 

Spirirt: Our Missionary Response Today. Rome: SVD Publication 

Generalate, 2000. 

SVD Generalate, Dokuments of the XVII General Chapter SVD 2012, penerj. 

Aurelius Pati Soge. Roma: SVD Publication Generalate, 2012. 

SVD Generalate, SVD Characteristic Dimensions. SVD Publication Generalate: 

Rome, 2002. 

Tirta Wacana SVD Bible Center, “Perwujudan Matra Bible World), 

svdbiblecentre.org,http://www.svdbiblecentre.org/bibapost/index-

bipap.php, diakses pada 28 Oktober 2022. 

 

III. BUKU-BUKU 

Josef. Alt. Arnold Janssen Hidup dan Karyanya. Penerj. Herman Embuiru dkk. 

Ende: Percetakan Arnoldus, 1999. 



107 

 

Ambarita, Darsono. Perpektif Misi dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. 

Medan: Pelita Kebenaran Press, 2018. 

Ardito, Bhinadi. Penanggulangan Kemiskinan dan Pemberdayaan Masyarakat. 

Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017. 

Armada Riyanto, FX. E. dan Robertus Wijanarko. ed. Formasio Model dan 

Dimensi Praksisnya. Yogyakarta: Kanisius, 2021. 

Artanto, Widi. Menjadi Gereja Misioner dalam Konteks Indonesia. Jakarta: BPK 

Gunung Mulia,1997. 

Susabda, B. Yakub. Mengenal dan Bergaul dengan Allah. Yogyakarta: Andi, 

2021. 

Bala, Robert. Jalan Sambil Berjalan: Narasi Hidup dan Karya P. Amans Laka, 

SVD. Yogyakarta: Kanisius, 2022. 

Bambang Mulyo, Yohanes. Firman Hidup 50. Jakarta: BPK Gunung Mulia,1993. 

Banawiratma, J. B. Kemiskinan dan Pembebasan. Yogyakarta: Kanisius, 1990. 

Barclay, William. Pemahaman Alkitab Setiap Hari Injil Matius Pasal 1-10, 

penerj. S. Wismoady Wahono. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2015. 

Barth, Christop dan Marie Claire Barth Frommel. Teologi Perjanjian Lama II. 

Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010. 

Bergant, Dianne dan Robert. J. Karris. Tafsir Alkitab Perjanjian Baru. Penerj. A.S 

Hadiwiyata. Yogyakarta: Kanisius, 2022. 

Brown, Raimond dkk. The New Jerome Biblical Commentary. New Jersey: 

Geoffrey Chapman, 1990. 

Brunot, A. Paulus dan Pesannya.Yogyakarta: Kanisius, 1992. 

Budi Kleden, Paulus. Aku yang Solider, Aku dalam Hidup Berkaul. Maumere: 

Ledalero, 2002. 

Budidoyo, Sih. John Wesley: Manusia Dibenarkan, Dikuduskan dan 

Disempurnakan. Yogyakarta: Andi, 2014. 

Tenney, C. Merril. Survey Perjanjian Baru. Malang: Gandum Mas, 2013. 

Abineno, Ch. J. L. Manusia dan Sesamanya di dalam Dunia. Jakarta: BPK 

Gunung Mulia, 1987. 

____________Pokok-pokok Penting dari Iman Kristen. Jakarta: BPK Gunung 

Mulia, 1989. 

 



108 

 

____________Yesus Dari Nazaret. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2005. 

Chambers, Oswald. Serupa dengan Citra Kristus. Jakarta: Yayasan Penerbit 

Gandum Mas, 2020. 

Chapman, Audrey R. dkk. Bumi yang Terdesak: Perspektif Ilmu dan Agama, 

Mengenai Konsumsi, Populasi dan Keberlanjutan. penerj. Dian Basuki 

dkk. Bandung: PT Mizan, 2007. 

Cristo Rey Gracia Paredes, Jose. Kemiskinan Demi Kerajaan Allah. Penerj. Philip 

Ola Daen. Maumere: Ledalero, 2016. 

Reyburn, D. William dan Euan McG. Fry, Pedoman Penafsiran Alkitab Kejadian. 

Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2020. 

Darmaputera, Eka. Spirirtualitas Siap Juang Khotbah-Khotbah tentang 

Spiritualitas Masa Kini. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008. 

Darmawijaya, Keterlibatan Allah Terhadap Kaum Miskin dalam Perpektif 

Teologi Biblis. Yogyakarta: Kanisius, 1991. 

____________, Sekilas Bersama Paulus. Yogyakarta: Kanisius, 1992. 

Davidson, Robert. Alkitab Berbicara. Jakarta: BPK Gunung Mulia,1998. 

De Heer, J. J. Tafsir Alkitab Injil Matius. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008. 

De Vries, Tinie. Pada Mulanya. penerj. J.N.B Tairas. Jakarta: BPK Gunung 

Mulia, 2003. 

Djulei Conterius, Wilhelm. Teologi Misi Milenium Baru. Maumere: Ledalero, 

2007. 

Drane, John. Memahami Perjanjian Baru. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2001. 

Drewes, B. F. Satu Injil Tiga Pekabar. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1998. 

Fletcher, Verne H. Lihatlah Sang Manusia. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1990. 

Gallaty, Robby. Rediscovering Discipleship. Penerj. Tim Literatur Perkantas 

Jatim. Surabaya: Literatur Perkantas Jatim, 2020. 

Gerrit Singgih, Emanuel. Iman dan Politik dalam Era Reformasi di Indonesia. 

Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2000. 

Goudzwaard, Bob dan Harry De Lange, Di balik Kemiskinan dan Kemakmuran. 

Yogyakarta: Kanisius, 1981. 

Grun, Anselm. Menemukan Kekayaan Hidup. Yogyakarta: Kanisius, 2022. 



109 

 

Pinontoan, H.R Denni. Gereja yang Berpijak dan Berpihak. Yogyakarta: Lintang 

Raksi Aksara Books, 2013. 

Hadiwijono, Harun. Iman Kristen. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2007. 

Halim, Makmur. Model-Model Penginjilan Yesus: Suatu Penerapan Masa Kini. 

Malang: Gandum Mas, 2018. 

Hartini, Rahayu. Hukum Komersial. Malang: Universitas Muhammadiyah, 2018. 

Harun, Martin. Lukas: Injil Kaum Marginal. Yogyakarta: Kanisius, 2019. 

____________, Matius Injil Segala Bangsa. Yogyakarta: Kanisius, 2017. 

____________, Kemiskinan Sebagai Solidaritas dan Protes. Yogyakarta: 

Kanisius,1993. 

Hayon, Nikolaus. Refleksi Tentang Konstitusi Serikat Sabda Allah. Ende: 

Sekretariat Provinsi Ende,1994. 

Henry, Mathew. Injil Matius 15-28. Penerj. Herdian Aprilani dkk. Surabaya : 

Momentum, 2008. 

Hernawan, Endang dan Pujo Hutomo. Rekasa Sosial dalam Pengelolaan Sumber 

Daya Hayati. Bogor: IPB Press, 2021. 

Hull, Bill. Panduan Lengkap Pemuridan, penerj. Nancy Pinkan Poyoh. 

Yogyakarta: Yayasan Gloria, 2014. 

Idleman, Kyle. Not a Fan. Penerj. Selviya H. Mannuputty. Surabaya: Literatur 

Perkantas Jawa Timur, 2015. 

Isaak, Servulus. “Hidup Religius Sebagai Tanda Profetis”, Kontekstualisasi Sabda 

dan Transformasi Masyarakat Bunga Rampai 125 Tahun SVD. Maumere: 

Ledalero, 2002. 

Jehadut, Alfons. Murid dalam Injil Markus. Yogyakarta: Kanisius, 2022. 

Jematu, Robertus. Memungut Remah-Remah yang Tercecer di Jalanan Peziarah. 

Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2022. 

Joko Purwanto, Alexander. Senja Kita di Kana.Yogyakarta: Kanisius, 2022. 

Keene, Michael. Alkitab: Sejarah Proses Terbentuk dan Pengaruhnya. Penerj. Y. 

Kuruco, Dwi. Yogyakarta: Kanisius, 2006. 

Kingsburry, Jack Dean. Injil Matius sebagai Cerita, Penerj. Wenas Kalangit. 

Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2004. 



110 

 

Kirchberger, Georg. Allah Menggugat: Sebuah Dogmatik Kristiani.Maumere: 

Ledalero, 2012. 

Krisnantyo Aji, Obed. Being Radical For Jesus. Yogyakarta: Penerbit Andi, 2016. 

Kurniawan, Fery.Yang Tak Berhingga menurut Yohanes Duns Scotus. 

Yogyakarta: Kanisius, 2022. 

Kustiyono Dadang Kanekaputra, Ign. Kemudahan dan Kemewahan Eksklusif. 

Yogyakarta: Maharsa, 2013. 

Binawan, L.  Al. Andang. Spiritualitas Keadilan Eko-Sosial. Yogyakarta: 

Kanisius, 2020. 

Labberton, Mark. Called (Dipanggil) Krisis dan Janji mengikuti Yesus pada Masa 

Kini. Penerj. Pakti Ekanto Putro. Surabaya: Literatur Perkantas Jatim, 

2015. 

Langford, Joseph. Ibu Teresa: Secret Fire. Penerj. T. Krisnapurwana Cahyadi SJ. 

Jakarta: PT Gramedia, 2010. 

Leks, Stefan. Tafsir Injil Markus. Yogyakarta: Kanisius, 2003. 

____________, Tafsir Injil Lukas. Yogyakarta: Kanisius, 2003. 

Lembaga Biblika Indonesia, Injil Matius. Yogyakarta: Kanisius, 1986. 

Leon Dufour, Xavier. Ensiklopedia Perjanjian Baru. Yogyakarta: Kanisius, 1990. 

Levenil, Severina. “Santo Yosef Teladan Panggilan Hidup Bakti”, Majalah 

Menjemaat. Maret, 2022. 

Madhu, Yohanes. Belajar dari Tokoh Kontroversial. Malang: Media Nusa 

Kreatif, 2016. 

Magnis-Suseno, Franz. Beriman dalam Masyarakat: Butir-Butir Teologi 

Kontekstual. Yogyakarta: Kanisius, 1993. 

Maipita, Indra. Memahami dan Mengukur Kemiskinan. Yogyakarta: Absolut 

Media, 2013. 

Mardiatmadja, B. S. dan Dhaniel Whisnu Bintoro. Eklesiologi Langkah Demi 

Langkah Sudut-Sudut hening Ziarah Gereja. Yogyakarta: Kanisius, 2020. 

Mardiatmadja, B. S. Tata Layan Umat. Yogyakarta: Kanisius, 2019. 

Martasudjita, Emanuel. Tergerak oleh Belaskasihan Spiritualitas Kemuridan 

Kristiani. Yogyakarta, Kanisius, 2022. 



111 

 

Moloney, F.J. Menjadi Murid dan Nabi: Model Hidup Religius Menurut Kitab 

Suci. Penerj. I. Suharyo. Yogyakarta: Kanisius,1988. 

Napel, Henk ten. Jalan yang Lebih Utama Lagi. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 

1988. 

Oentoro, Jimmy. Gereja Impian: Menjadi Gereja yang Berpengaruh. Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2010. 

Rausch, P. Thomas. Katolisisme Teologi Bagi Kaum Awam. Yogyakarta: 

Kanisius, 2001. 

Panjaitan, Merphin. Memberdayakan Kaum Miskin. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 

2000. 

Platt, David. Radical: Mengikuti Yesus Berapa pun Harganya. Penerj. Paksi 

Ekanto Putra. Surabaya: Literatur Perkantas Jatim, 2020. 

Putratanto, C. Dihimpun untuk Diutus. Yogyakarta: Kanisius, 2019. 

Rukiyanto, B. A. Mengenal Yesus Kristus. Yogyakarta: Sanata Dharma University 

Press, 2022. 

____________, Pewartaan di Zaman Global. Jogyakarta: Kanisius, 2012. 

Saku Bouk, Hendrikus. 100 Tahun SVD Timor- Indonesia: Komunikasi Misi 

Societas Verbi Divini Timor. Kupang: Gita Kasih, 2012. 

Sari Siahan, Rianto. Berubah untuk Berbuah. Yogyakarta: Andi, 2010. 

Scheunemann, Rainer. Kingdom of God: Tafsiran Perumpamaan-Perumpamaan 

Tuhan Yesus. Yogyakarta: Andi, 2012. 

Setiawan, Hendro. Pergilah Kita diutus: Sebuah Refleksi atas Perutusan Awam 

Katolik. Yogyakarta: Kanisius, 2022. 

Setyo Panuntun, Anugerah dkk. Menulis untuk Mendidik Diri dan Berbagi. 

Yogyakarta: Kunca Wacana, 2019. 

Sidjabat, B.S. Membangun Pribadi Unggul. Yogyakarta: Andi, 2011. 

Simamora, Evalina. Memberi dengan Suka Cita. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 

2008. 

Siringo Ringo, V. M. Teologi Perjanjian Lama. Yogyakarta: Penerbit Andi, 2013. 

Sitomorang, Jonar T.H. Bibliologi Menyingkap Sejarah Perjalanan Alkitab dari 

Masa ke Masa. Yogyakarta: Andi, 2021. 

Soekanto, Soerjono. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2012. 



112 

 

Soritua Nababan, A. E. Iman dan Kemiskinan. Jakarta: Kinta, 1996. 

Sriyana. Masalah Sosial Kemiskinan, Pemberdayaan dan Kesejahteraan Sosial. 

Malang: CV Literasi Nusantara Abadi, 2021. 

Stegeman, Wolfgang. Injil dan Orang-Orang Miskin. Jakarta: BPK Gunung 

Mulia,1994. 

Strange, Roderick.The Risk of Discipleship – Imamat Bukan Sekedar Selibat, 

penerj. ESTI St. Paulus. Yogyakarta: Kanisius, 2007. 

Sugianto, Ishak. The Transforming of the Holy Spirit .Yogyakarta: Andi, 2022. 

Suharyo, I. Membaca Kitab Suci Mengenal Tulisan Perjanjian Baru. Yogyakarta: 

Kanisius, 1991. 

____________,  Pengantar injil Sinoptik.Yogyakarta: Kanisius, 1989. 

Sukamto. Kemiskinan: Kepedulian Allah dan Tanggung jawab Gereja Terhadap 

Kemiskinan. Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2013.  

Suparno, Paul. Hidup Membiara di Zaman Modern. Yogyakarta: Kanisius, 2016. 

Tapin, Laurentius. Kebaruan dan Radikalitas yang Dibawa Yesus. Yogyakarta: 

Kanisius, 2022. 

Tamarol, Frans P.  Yesus Tuhan yang Melayani .Yogyakarta: Andi, 2021. 

Tri Wardoyo, G. Aku Bersabda. Yogyakarta: Kanisius, 2021. 

Verkuyl, Johannes. Khotbah di Bukit. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1976. 

Clarke, W. Howard. The Gospel of Matthew and Its Readers: A Historical 

Introduction to the First Gospel. Bloomington: Indiana University Press, 

2003. 

Wardi Saputra, Ignastius. Bertindak dengan Hati: Belajar dari Marta dan Maria. 

Yogyakarta: Kanisius, 2022. 

Willard, Dallas. The Spirit of the Disciplines. Penerj. Tim Literatur Perkantas 

Jatim.Surabaya: Literatur Perkantas Jatim, 2020. 

Wos Baru, Bernadus. Santo Agustinus: Spiritualitas dan Cuplikan Sejarahnya. 

Yogyakarta: Kanisius, 2022. 

Yewangoe, A. A. Allah mengizinkan Manusia Mengalami Dirinya. Jakarta: BPK 

Gunung Mulia, 2018. 



113 

 

Kebingin, Benedikta Yosefina. Kongregasi Pengikut Yesus dalam Emansipasi 

Peran Kaum Perempuan untuk Menjadikan Flores Pulau yang Beriman 

Katolik dengan Benar. Yogyakarta: Kanisius, 2022. 

 

 

IV. JURNAL 

Sila, Alex. “Paradoks Kemiskinan” Seri Buku VOX, 52:1, Ledalero: Januari, 2007. 

Wijaya, Hengki. “Kemiskinan dan Kelaparan: Berbagai Pandangan dengan 

Perspekstif yang Berbeda”. Jurnal Informasi, 2:4, Oktober 2015. 

Dediyanto, Ekanisius. “Kaul Kemiskinan Masa Kini: Makna, tantangan dan 

pembinaannya”, Jurnal Seri Mitra, 2:1, Januari 2023. 

Bolong, Bertholomeus “Paradigma Baru Misi Profetisme Keagamaan di Indonesia 

dalam Pembebasan Kaum Miskin dan Tertindas: Pendekatan Lintas 

Agama Islam dan Katolik”. Jurnal Ekonomi Islam, 1:2, Desember 2007. 

Dalensang, F. Remelia. “Menjadi Gereja yang Transformatif bagi Kaum Miskin”. 

Jurnal Uneira, 7:2, Agustus, 2018.  

 

V. PUBLIKASI ELEKTRONIK 

Arti Kata Kemiskinan – Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (online) 

(http://kbbi.web.id/kemiskinan, di akses 21 Oktober 2022. 

Frizt Meko, Sekilas Tentang SVD Indonesia,         

https://svdtimornews.blogspot.com/12/06/sekilas-tentang-svd-

indinesia.html, diakses pada Kamis 23 Desember 2022.       

Hermina W, Kurang dari 40 Tahun Serikat Sabda Allah utus 400-an Misionaris 

ke Luar Negeri, http://www.hidupkatolik.com/2020/09/21/48589/kurang-

dari-40-tahun-serikat-sabda-allah-utus-400-an-misionaris-ke-luar-

negeri.php, diakses pada 27 Januari 2023. 

JPIC Kalimantan, “Spirit Gerakan JPIC”, jpickalimantan.org, http;//www. 

jpickalimantan.org/berita-spirit-gerakan-jpic.html, diakses pada 28 

Desember 2022. 

KPKC (online) (http://nilaicc5-plustarakanita.blogspot.co.id/2015/11/ kpkc-

keadilan-perdamaian-dan-keutuhan_9.html, diakses pada 28 Desember 

2022.  



114 

 

KPKC adalah singkatan dari keadilan, Perdamaian dan Keutuhan Ciptaan yang 

diterjemahkan dari kata bahasa Inggris, Justice, Peace, and Integrity of 

Creation (JPIC). KPKC (online) http://nilaicc5-

plustarakanita.blogspot.co.id/2015/11/ kpkc-keadilan-perdamaian-dan-

keutuhan_9.html, diakses pada 28 Desember 2022).  

Nopen Supriadi, Made. “Latar Belakang Injil Matis”, dalam Pilar Teologi 

Reformasi,http://madenopensupriadi.blogspot.com/2019/05/latar-

belakang-injil-matius.html?m=1, diakses pada 17 November 2022. 

Pater Eman, Inilah Matra Khas SVD, 

http://seminariledalero.blogspot.com/2018/01/inilah-empat-matra-khas-

svd.html?=1, diakses pada 11 April 2023. 

Ricky Pramono Husibuan “Solidaritas Allah Terhadap Orang-orang Miskin”. 

kompasiana.com.https://www.kompasiana.com/rickyhasibuan/55007a4c81

3311001efa78a4/solidaritas-allah-terhadap-orang-orang-miskin, diakses 

pada 30 Maret 2023. 

Simon Suban Tukan, “JPIC SVD dan Misi SVD Sejagat”, 

jpicsvdruteng.com,httpa://www. Jpicsvdruteng.com/jpic-svd-dan-svd-

sejagat/,diakses pada 28 Desember 2022. 

Tirta Wacana SVD Bible Center, “Reanimasi Diri dan Partner Misi Awam” 

,www.svdbiblecentre.org, http://www.svdbiblecentre.org/news/berita-

0031-animasi-spiritualitas-matrakhas.php, diakses pada 11 April 2023. 

Ongaro, Anthony. “what is minimalism: A practical Guide to Minimalist 

Lifestyle”,www.breakthewitch.com, 

http://www.breakthewitch.com/minimalism/, diakses pada 7 April 2023. 

Istimoer, Y. Bayu Ajie, “Mengenal Kaum Religius”, dalam Seri 

Katekismus,http://www.renunganpagi.id/2019/10/seri-katekismus-

mengenal-kaum-religius.html?m=1 diakses pada 10 September 2022. 

 

V. MANUSKRIP 

Betan, Alfons. “Mengenal ke Empat Injil” (ms), diktat kuliah STFK Ledalero, 

2015. 

 

 


